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PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI LAMONGAN

NOMOR : 188/1470/KEP/413.013/2019

TENTANG

STATUS PENGGUNAAN KENDARAAN DINAS PADA
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN LAMONGAN

L.

TAHUN 2019
BUPATI LAMONGAN,

bahwa dalam rangka menunjang tugas dan fungsi
penyelenggaraan  Pemerintahan di = Kabupaten
Lamongan, serta guna melaksanakan ketentuan
Pasal 52 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Barang
Milik Daerah, perlu menetapkan Status Penggunaan
Kendaraan Dinas pada Perangkat Daerah Kabupaten
Lamongan Tahun 2019 dalam Keputusan Bupati.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah  Kabupaten  di
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor
12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah
Istimewa Jogyakarta {(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);



2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 4335);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

S. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Laporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Uang Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4738);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 604 1);
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KESATU
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Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199},

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun
2016 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 547);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3
Tahun 2002 tentang Tuntutan Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2002 Nomor 3/D);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4
Tahun 2018 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2018 Nomor 4};

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 14
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Barang Milik
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2018 Nomor 14).

MEMUTUSKAN :

Status Penggunaan Kendaraan Dinas pada Perangkat
Daerah  Kabupaten Lamongan Tahun 2019
sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan ini.
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Penetapan status sebagaimana dimaksud diktum
KESATU berupa kendaraan dinas roda 4 {empat) dan
roda 2 (dua) yang wajib dilakukan pengelolaan oleh
Perangkat Daerah selaku pengguna barang sesuai
ketentuan yang berlaku.

Perangkat Daerah selaku pengguna barang dapat
melakukan pemanfaatan atau pemindahtanganan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pengguna barang wajib melakukan monitoring dan
evaluasi atas optimalisasi penggunaan barang milik
daerah.

Rincian terhadap status penggunaan kendaraan dinas
dalam lampiran Keputusan ini diuraikan dalam daftar
barang milik daerah pada Pengguna Barang.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Lamongan
pada tanggal 12 September 2019
BUPATI LAMONGAN,

ttd.
FADELI

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada :
Yth. 1. Sdr. Ketua DPRD Kabupaten Lamongan,;
2. 8dr. Inspektur Kabupaten Lamongan;

3. Sdr. Kepala

Perangkat Daerah di

lingkungan Pemerintah Kabupaten
Lamongan.




ueduoure|
‘qey epieg wnw(y uetdeq sdo 900T dr Lze s BAOUU] BJ0AC], uodem uonels
ueduoume|
"qey ep1eg wnurp werdeq 'sdo £00% dr 845 § L/V A PI000y vpuoy uepag
ueguoure]
"qey ep1ag unur) werfeq sdo 1102 I3 666 S 1/v predly ejodo], uoemy uone)s
ueduoure]
‘qey epiag mnup werdeg sdo FALe A dN £EE S earouu] Fuelly elodo], uofem uonels
dr 68t § eure fodoy 6007 di €411 8 Jayiue nznsy uofem uonelrg
ueduowe] ‘qey]
epjag wnuwp uedeq ereday £107 drsgs HSNA VLOAOL uofem uonels
Hesmy S00T dr 96€ § 1azerd [2do uoBem uonwig
ugduowe
"qe} epleg mnun wedeq sdo 9008 dlreLE S ZTEMXE) BAOU] B1040], ucSem uonerg
usZuoure]
“qey epiag 1] uajsisy o910z dr +001 § BAQU] Buelly uodepy uonels
ueduoure]
"qB) BpPIRg I udsisy ST0T dr £001 8 BAOU] BI040, uodem uonels
ueduowre]
‘qEY BpPIeg 1 ualsisy £10% dr 6401 § BAOU[ BI040, uodem uonelg
yeIseq sLejan]3g €102 dror s LV 8'T 94 JIALD VANOH uepag
ueFucure] nedng orem FA D4 drgs Ararery ] man uepag
uguoure] nedng sdp L0O0T ari s L/vDs'e Aame) ), maN uepag uepag
ueBuowe] nedng $10Z dr €04 8 A -dH §'S J Hodg osaled signysup uodem uonelg WOWN NVIDVE 'V
| HVYY@VA LVRIVLIRDIAS| 1
Z I S _ v £ z [
NVONYHALT zﬁﬂm—mﬁmm ISI'TOd ¥OWON MATN VIVN vAEN LINM[ “ON

610Z NOHVL NVONQWY'T NALVINGV HVHIAVA LYHONVIRd vavd (LYdWA) + Vaod SYNIA NVVIVANTY NVVNNDONEd 'V

6107 YAGNHLIAS 21 : TYDONVL
610Z/CTO°CTH/dAN/0LbT/88T 1 HOWON
NVONOWVT [LVdNd NYSNLAdAN NVAIdNYT




afurnusun{iq semefuag €102 epucH 1030 epadag dr 886S 8§
funusun{i] semeSuag £10% BpucH J0j0 epadag di 0765 8
Infumuausgig semeBuag £102 EpuoH Jojol epadag dar L8685 §
INWNULUK] Semeduad €102 BPUOH 1010 Epadag dr 8009 §
snfunusuryiq semeiusg €107 EpUoH 10jop epadag dr €865 $
anfunuswyi seaeduag €108 BpUOH J00} wpadsg dr 8265
anfwnustyy] semefuag €10 BpUCH J0lop epadag dr 6965 §
anfwnusuniy seaefusg £10% epuoH i6jol] epIdag drez6s
anfumusun{ig semeSuag £102 BpUOH 010} epadag drStes §
INfWNUSWHI(] semeduag €102 BPUOH 1010| epadag dl 2268 S
anfusnusurgig semeBusg £10E wpuoH 10jol epadag dr ov6s €
Infurnusun{ig semedusg £10T epuoH Inop epadag Al 9465 §
Jnfumusunpg semefuag £IoT BpUoy J00p epHiag dir£109 8
snfnusun{ig semeFuaq €107 epuoH Iolol epadag drotoe s
Infwmuaurig sesedusg £10T epuoH I010| epadag dr 8865 §
anfunuaunig semsiuag £10T BpPUOY Joyoi epadag drsio9 s
Infurnusuc{iq semefusg Z1oz BpUOH JOJOW Epadag 4 90.8 §
Infimuauniy] seaeiuag 0102 epucH 1010l epadsg df 9705 §
Jnfunusunyig semeduay 6002 epuoH I0i0l apadag drzoob
Jnfwnuswyig semeduag SO0T BpUOH Jojop epxdag 4 0L0E S
snfunuaunyig semeduag S0OZ epucH 10j0ly Bpadag dir LS0Z 8
miwnusuniq semefuag S00T BpuoH 100l epadag 40 160T §
mlunusunyg semeduag S00T eploy J010N epadag dr +60Z 8 UENIPIpUd SOl I
9 s 4 £ z ¢
NVBNVHALAA EHMW—M_—”E AIIN ISTTO4 ON Vrdaday LIND "ON

610 NNHVI NVONOWY'T NALVINIVE HVYAVA LYHONVEEL VAVd (VNd) 2 vaod SYNIA NYVEVANTT NVYNADONTD g




| gic ey
4}

‘NYDNOWVT LLYdNd

UBTEyLIZg WMueq Ynihiuag 110Z OATN VANOH df" 6595 8

wuesye[ad 0007 o4 DINZNg d2 61221

wveueyux] yniniuag £I0% AZ ¥OHA YHYINVA Ond 91299

ueueuad ynnduad £107 HZ YDREA VHYNYL dNd ££69 9
ueueyLIad BYES ) U ISHNPOL] I5e) L10T YEelg oinzng drr +€12 8
UBURHLIYY Bles() Uetreie[ad fsey L10Z ysewg ninzng drosiz s
uwueNLad 3Ueny Bie] UBD ISEATISU0 188y 910z Sz Bidng epuoy 3 S00Z &
Tefngd [eg Joje1ad() uep ueUeNUI4 Bueny wie) uep 1seatasioy eyed] elopfuasg eig g10Z 5z1 exdng epuocy d¥ +002 §

9 ] + € 4 T
NVONVIALEA Zﬂ“ﬂ“ﬂ”ﬂm HYIAN IST1I0d ON YIAFA LING "ON




